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PENDAHULUAN

Bahwa Tlmur Tengah merupakan suaiun’ kawasan yang mehhki arti strate=’
gis vang penting bukan merupakan hal yang baru. Akibat letak geograflsnya
pada titik pertemuan Eropa, Asia dan Afrika, jalur-jalor komunikasi yang:
menghubungkan ketiga benua itu, kekayaan minyak dan petro-doliarnya, ‘dan
ketergantungan negara-negara industri Barat dan Jepang pada kekayaan mi-
nyak itu, kawasan itu menjadi rebutan negara-negara besar, termasuk Ameri-
ka Serikar.! Amerika Serikat malahan telah melibatkan diri di kawasan ter-
sebut, yaitu untuk membela akses ke minyak Teluk Parsi bagi Barat. Presiden
Carter menyatakan keterlibatan tersebut’ pada tanggal 23 Januari 1980 sehu-
bungan dengan jatuhnya Shah' Mohamad Reza Pahlevi di Tran dan penyer-
buan Uni Soviet ke ‘Afghanistan. Usaha kekuatan luar untuk menguasai ka-
wasan Teluk Parsi akan dianggap sebaga; suatu serangan terhadap kepenting-
an-utama Amerika Serikat, dan serangan seperti 1tu akan dihadapi dengan
segala’ daya yang perlu, termasuk kekuatan militer.? Peringatan itu dapat di~
perkirakan ditujukan kepada Uni Soviet. Carter sekaligus menyebutkan tiga
sasaran Amerika Serikat di kawasan Teluk Parsi, yaitu: (a} mencegah domi-
nasi kawasan Teluk Parsi oleh musuh; (b) menghalangi penyebaran pengarih
Uni Soviet’ yang lebih Jauh ddn (<) melmdung: akses ke minyak bagi negara-
negara industri Barat.? Keterlibatan Amerika. Serikat untuk mencapai ketiga
sasaran di kawasan Teluk Parsi itu diteruskan oleh Ronald Reagan; malahan
ia semakm menun_]ukkan sikap yang lebth tegas terhac%ap Um Soviet,

1Llhat Kirdi Dipoyudo, Eskalasi Pertarungan Super Power di Timur Tengzh,” Analrsa,
Tahun X, No. 6, Juni 1981, hal. 463. : :

- *Lihat David D, Newsom, "*America Engulfed,” Foreign Policy, No. 43, Summer 1981, hal.
17. . . )
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* Dalam rangka ini Amerika Serikat merasa perlu menmgkatkan hubungan-
nya dengan negara-negara sahabatnya di Teluk Parsi, terutama Arab Saud1
Pada permulaan 1981, Menteri Luar Neger: ‘Alexander Haig berkunjung ke
Mesir, Israel, Yordania, dan Arab Saudi untuk mengusahakan kesepakatan
strategi (sirategic consensus) gupa bersama-sama menghadapi Uni Soviet,
Diplomasi Amerika Serikat ini dilakukan bersamaan dengan kerja sama mili-
ter berupa penjualan peralatan militer seharga 8,5 milyar dollar seperti pesa-
wat-pesawat F-15 dan AWAC dari Amerika Serikat kepada Arab Saudi. Teta-
pi hasil kedua pendekatan itu berbeda. Diplomasi Alexander Haig dinilai ku-
rang berhasil meyakinkan negara-negara Teluk Parsi bahwa Uni Soviet meru-
pakan ancaman utama Timur Tengah. Sebaliknya di bidang militer, Amerika
Serikat mendapat tempat di antara negara-negara Teluk PParsi, khususnya
Arab Saudi, karena mereka membutuhkan bantuan militernya. Tetapi Israel,
sahabat Amerika Serikat paling dekat di Timur Tengah tetapi musuh utama
negara-negara Arab, menentang penjualan militer Amerika Serikat kepada
Arab Saudi itu karena menganggapiya berbahaya bagi keamanannya. Walau-
pun demikian, usaha-usaha Amerika Serikat itu menggambarkan konsistensi
persepsinya mengenai bahaya Uni Soviet dan perlunya membantu negara-
negara sahabatnya. :

KESULITAN DIPLOMASf AMERIKA SERIKAT DI TELUK PARSI

- Kegagalan diplomasi Menteri Luar Negeri Alexander Haig itu mencermin-
kan kesulitan diplomasi Amerika Serikat dengan negara-negara Teluk Parsi
khususnya Arab Saudi dan Yordania. Kesulitan ini disebabkan oleh beberapa
hal, Pertama-tama, Amerika Serikat kurang memperhatikan kepentingan me-
reka dengan menempatkan isyu bahaya Uni Soviet sebagat prioritas utama di-
plomasinya. Amerika Serikat kuatir dengan kehadiran serta sikap Uni Soviet. di.
Timur Tengah dan sekitarnya antara lain berupa: dukungan uniuk pihak Arab
dalam empat kali perang Arab-Israel sejak 1949; kehadiran di Ethiopia, Libia,.
Yaman, Angola dan beberapa tempat penting lain; pameran kekuatan udara
dan laut di Timur Tengah dan Samudera Hindia; campur tangan dalam revo-
fusi Iran melawan Shah Iran; dan invasi ke Afghanistan.

Negara-negara Teluk Parsi sebaliknya mempunyai persepsi serta kepen-:
tingan yang berbeda, yaitu bahwa ketegangan kawasan Timur Tengah teruta-
ma berpangkal pada sengketa Arab-Israel yang berintikan masalah Palestina,
Oleh sebab itu Raja Hussein dari Yordania misalnya mengecam Menteri Luar
Negeri Haig dan minta agar konflik Timur Tengah tidak dikaitkan dengan
persaingan kedua superpower di kawasan itu.!
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Amerzka Serikat ‘tidak -melihat “sengketa.-Arab-Israel sebagai masalah-._.
utama di Timur Tengah. Sebaliknya negara-negara Teluk Parsi member;kan-_'
prioritas kepada: masalah-Arab-Israel .itu.: Pokok perbedaan Arab- Amerika .

" Serikat: berkisar: pada ancaman utama-Timur Tengah.: Amerika: Serikat melj- N

hat:Uni Seviet sebagai ancaman, utama; sedangkan Arab lebih menekankan

_bahaya lsrael sebagai: ekspansxoms Pangeran Mahkota Arab:Saudi.Fahd: m
: -nyatakan Tidak terdapat perdamaian atau kestabilan di Tithur Tengah sam:
pai diterima Palestina yang berhak mendirikan negara di bawah kepemlmpm_:
an PLO.”’! Mereka beranggapan bahwa penyelesaian masalah Palestlna de-_'
© ngan sendirinya akan melenyapkan kemungkinan ancaman Uni Soviet. -

: Kemucﬁan negara—negara Teluk Parsi merasa bahwa kepentmgan mereka
dxrugzkan oleh beberapa tmdakan Amenka Senkat di Timur Tengah, khus
nya; prakarsa menuju persetu_man Camp David dan sikap dingin terhadap'
PLO. Persetujuan Camp David dinilai sebagal memecah belah persat
Arab dan hanya menguntungkan pahak Israel. Washington tidak mau berun:
ding dengan PLO selama organisasi ini tidak mengakui eksistensi Israel.
Dalam kampanye pemilihan presiden, Ronald Reagan mengecam PLO sebagai
kelompok teroris, biarpun Menteri Luar Negeri Haig kemudian mengadakan
koreksi: ’PLO merupakan organisasi yang memayung: banyak keiompok
dan beberapa kelompok di antaranya memang orgamsaa terons yang terang~
terangan memakaa cara teror untnk mencapai tu;uan ”2 .

Namun kegagalan dlplomam nu tidak menjadl hambatan bagx Amerlka
Serlkat untuk: bekerja sama dengan negara-negara Teluk Parsi. Amerika Seri-
kat bisa'mengimbangi diplomasinya. dengan meningkatkan kerja sama dengan
mereka melaluf jalur militer.

KERJA SAMA MILITER AMERIKA SERIKAT DI TELUK PARSI

Amerika Serikat memperoleh peluang untuk berperan secara leblh !eluasa
melatui jalur militer di kawasan Timur Tengah Negara ini tampaknya tldak
mengalami kesulitan untik mengadakan kerja sama militer dengan negara-
negara sahabatnya di Teluk Parsi pada umumnya, meskipun mendapat tan-
tangan dari dalam negeri dan pihak Israel. Mereka membutuhkan bantuan
persenjataan modern dari plhak Amerika Serikat untuk memperkuat kemam~
puan rmhter ‘mereka, '
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Bantuan Militer Amerike Serikat bagi Negara-negsera Teluk Parsi

+i-Di bawah pemerintahan Ronald Reagan, Amerika Serikat lebih memusat-
kan perhatiannya pada usaha-usaha peningkatan kekuatan militer serta ban-
tuan militer bagi negara-negara sahabat untuk menghadapi Uni Soviet. Lang-
kah-langkah-yang sedang diambil dan direncanakan okeh Amerika Serlkat di
kawasan Teluk Parsi, antara lain adalah sebagm berikut.! e

. Amerika Serikat merencanzkan untuk menyalurkan bantean pertahanan
sebesar 1,65 milyar dollar dan menambah 106,4 juta dollar bagi pangkalan
Mesir Ras Banas di Laut Merah. Dananya akan digunakan untuk membangun
tangki-tangki minyak bagi kapal-kapal dan untuk memperluas landasan
pesawat terbang guna menampung pesawat-pesawat tempur dan transpor.

Oman

Sultan Oman telah bersepakat untuk mengizinkan Amerika Serikat meng-
gunakan bekas pangkalan udara Inggeris di Pulau Masirah. Rencana Reagan
meliputi 75 juia dollar untuk tangki-tangki minvak yang baru, perbaikan lan-
dasan terbang darurat dan pabrik penyulingan air. Dana lain akan dipakai un-
tuk memperbaiki lapangan terbang di Seeb yang terletak dekat Selat Hormuz
dan dapat digunakan untuk menangkis serangan udara Uni Soviet dari Afgha-
nistan - atau mengamati kapal-kapal perang Uni Soviet dekat Teluk Parsi.

Somalia

Amerika Serikat menawarkan 24 juta dollar untuk mengembangkan pela-
buhan udara Berbera. Somalia mengizinkan Amerika Serikat untuk menggu-
nakan pelabuhan tersebut dan fasilitas lain di Mogadishu. Sebagai imbalan,
Washington akan memberi Somalia 20 juta dollar uniuk persenjataan dan 20
juta dolar banivan ekonomi.

Pemberian bantuan militer Amerika Serikat kepada negara-negara saha-
batnya di Teluk Parsi kiranya tidak lepas dari pemikiran strategi global dan
kepentingan khususnya di kawasan tersebut. Pertama-tama, Ronald Reagan
bertitik tolak pada pemikiran bahwa perdamaian hanya bisa dicapai dengan
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kekuatan untuk menekan Uni Soviet. Oleh sebab itu Amerika Serikat perhs
meningkatkan kekuatan militernya dan juga memberi bantuan militer kepada -
negara-negara sahabat nonkomunis, termasuk negara-negara Tintur Terigahs:
Selain itu“Amerika Serikat kuatir bahwa Teluk Parsi akan jatuh di tangan Uni -
Sovietterutama karena ketergantungan Barat akan impor minyak dari kawas- .
anitu (2/3:minyak Jepang, 3/5 minyak Eropa, dan 1/7 minyak Amerika Seii.
kat'berasal dari Teluk Parsi). Valerie Yorke dalam tulisannya ?Security in the
Gulf: A Strategy of Pre-emption” menyebutkan bahwa krisis dalam ne'géh‘az
Iran tampaknya mempermudah Uni Soviet mencapai Teluk Parsi dan suplai
minyak utama Barat.!. %\

Arab:Saudi bagi Amerika Serikat

D antara negara-negara Arab, Amerika Serikat menaruh perhatian paling
besar-atas Arab Saudi, karena negara ini penghasil minyak terbesar dan mems=
punyai kedudukan politis yang penting sebagai *'negara besar’? di kawasan:
Teluk Parsi. Mengenai usaha-usaha perdamaian di Timur Tengazh, Amerika Se:
rikat berusaha mengikutsertakan Arab Saudi dalam usaha perdamaian Israel-
Mesir: Seorang pejabat Amerika Serikat mengatakan: **Kami membutuhkan
suatutroika: Arab Saudi, Mesir, dan Israel. Kami sedang mengusahakannya’
dengan memberikan AWAC kepada Arab Saudi, bantuan lebih banyak kepaz’
daSadat dan bekerja sama dengan Israel, dan mengusahakan suatu aliansi'de:
facto:melawan Uni Soviet.”’3 Presiden Ronald Reagan juga pernah mengata:'
kan: **Arab Saudi merupakan kunci penyebaran perdamaian di seluruh Timur
Tengah daripada hanya membatasinya pada Israel dan Mesir.””% S

Dalam hubungannya dengan Arab Saudi, Amerika Serikat banyak mene-
kankan kerja sama dan bantuan di bidang militer. Beberapa waktu yang lalu
Pemerintah Ronald Reagan ‘mengabulkan permintaan Arab Saudi untuk
membeli: pesawat terbang serta peralatan militer lainnya. Antara lain pada
tanggal 24 Maret 1981 Amerika Serikat menjual perlengkapan tambahan ke~
pada Arab Saudi untuk meningkatkan jarak tempur dan daya tembak pesa<
wat-pesawat F-15, termasuk peluru kendali *’side winder’’ dan tangki-tangki
bahan bakar tambahan untuk penerbangan jarak jauh. Sebulan kemudian
Amerika Serikat diberitakan akan menjual 60 buah pesawat F-15 yang dileng-
kapi dengan tempat bom dan tangki bensin tambahan, 5 pesawat terbang ra-

"Lihat Valerie Yorke, Security in the Gulf: A Strategy of the Pre-emption,” The World To-
day, Vol. 36, Ne. 7, Juli 1980, hat, 240,

Libat Swiss Press Review and News Report, Vol. XXIi1, No. 3, 1 Pebruari 1982, hal. 2.
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dar AWAC dan 7 pesawat terbang pengisi bahan bakar di udara KC-135:ke:
pada Arab Saudi.! Selain itu Amerika Serikat sedang membangun 4 pangkal-
anudara, 2.pangkalan laut, 3 pangkalan bagi angkatan darat Arab Saudi.dan
pasukan pengawal nasional dan West Point Arab Saudi. Proyek-provek itu
meliputi: kota militer Raja Khalid - suatu proyek 8,5 milyar dollar yang di-
bangun:di daerah terpencil oleh para ahli Amerika Serikat; pangkalan Angkat-
an Lant Raja Abdel Aziz di Jubail - sebuah pangkalan angkatan laut yang ber-
nilai-1 6 milyar dollar; Akademi Militer Raja -Abdel Aziz - West Point Arab-
Saudi yang bernilai 1,4 milyar. 2

Amerika Serikat bisa melakukan penetrasi di bidang militer terhadap Arab
Saudi antara lain karena ketergantungan padanya di bidang militer. Abdul
Kasim Mansur dalam tulisannya The American Threat to Saudi Arabia?
mengemukakan: "Perkembangan kekuatan militer aktif Arab Saudi dan Pa-
sukan. Pengawal Nasional hampir seluruthnya tergantung pada peralatan,
penasihat-penasthat militer, kontrakior Amerika Serikat, dan berada dalam
bimbingan Amerika Serikat.’'3 Selama 1973-1980 pembelian perlengkapan
miiiter Arab Saudi dari Amerika Serikat berjumiah 34 milyar dollar. Keter-
gantungan Arab Saudi it memungkinkan Amerika Serikat memperluas ke-
kuatan pertahanannya di Timur Tengah. Dari sudut pandangan Amerika Seri-
kat, penetrasi ekstensif di bidang pembangunan militer Arab Saudi ity mem-
punyai dua keuntungan. Kebutuhan akan latihan dan peralatan militer me-
nambah pengaruh Amerika Serikat atas Angkatan Bersenjata ArahSaudi. Hal.
itu juga menciptakan persesuaian {compatibility) antara peralatan Amerika
Serikat dan Arab Saudi, hal mana akan mempermudah angkatan bersenjata
Amerika Serikat untuk mengambil alih pertahanan lapangan-lapangan mi-
nyak dalam keadaan darurat.4

Mengingat hubungannya dengan negara-negara tetangga Arab, akibat ke~
tergantungan pada Amerika Serikat di bidang militer itu Arab Saudi mengha-.
dapi suatu dilema. Meskipun juga membutuhkan bantuan peralatan militer
Amerika Serikat, mereka berhati-hati terhadap Amerika Serikat, karena nega-
ra ini memperlakukan Tsrael, musuh utama mereka, sebagai sahabat utama.
Seperti dikemukakan oleh Bruce R. Kuniholm dalam tulisannyza *’What the
Saudis Really Want: A Primer for the Reagan Administration,”’ Arab Saudi
menyadari bahwa ketergantungan pada hubungan vang terlalu erat dengan
Amerika Serikat berbahaya. Ketergantungan semacam itu akan: (a) menye-

'Lihat Sinar Harapan, 18 April 1931,
2Lihat Newsweek, 12 Oktober 1981,

31 ihat Abdui Kasim Mansur, *"The American Threat to Saudi Arabia,’” Survival, Vol, XXII,
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babkan -Arab Saudi mehhat ke Washington dan terbuka terhadap. tekanan'
Amerika Serikat dalam proses. perdamaian; (b) mengundang tuduhan ba w__a' _
ia telah memungkiri sandara-sandara Muslim -‘dan Arab-nya.karena. berhu-:
bungan dengan kekuatan imperialis dan sahabat Israel serta (c) mengancam
'apa" ang. mas1h tmggal dan sohdantas Arab ' S N

'etap_ bahaya aklbat= _etegangan regaonal mendesak Arab Saud1 untuk
memperkuat diri. Ja-melihat Amerika: Serikat sebagai: sumber Atamabantuan
persen;ataan, karena masih saha‘uat dekatnya Persepsi Arab Saudi mengenai

“ancaman di Timur Tengah berbeda dengan bersepsi-Amerika Serikat vangle:

bih menitikberatkan bahaya Uni Soviet. Arab Saudi lebih melihat ketegangan
regional sebagai akibat ekspansionisme Israel, revolusi Iran, masalah Iran-
Irak, masalah Israel di-Libanon; dan:sengketa Arab Saudi dengan Yaman
Selatan.: “Selain itu ia ‘yakin ‘bahwa: konflik Arab-Israel adalah masalah utama
yang harus dlselesalkan daml tercapainya perdamaxau di Tlmur T‘engah

Negara mmyak Ani Juga mehhat Uni ch;et sebagal bahaya ietapl pada
tmgkat yang berbeda. Pangeran Saud Al Faisal mengatakan: **Jika Uni Soviet
berkeinginan baik agar stabilitas tercapai di kawasan i ini, ‘maka hal pertama
yang harus mereka perbuat adalah keluar:dari Afghanistan.’? Tetapi mengenai
masalah Israel ia selanjutnya mengatakan: *’Jika Amerika Serikat seriug da-
lamusahanya untukmenciptakan perdamaian dan stabilitas di kawasan i ini, ia
sebaiknya mengusahakan penyelesaian konflik (Arab-) Israel itu.”"2 :Pernyata-
an yang-senada dikemukakan Menteri Perminyakan Sheikh Yamani dalam
wawancara televisi di Washington pada tanggal 19 April 1981: **Uni Soviet
merupakan’ ancaman, tetapi kami yakin bahwa Israel merupakan ancaman
yang jauh'lebih besar daripada Uni Soviet ... Kami yakin bahwa Israel meru-
pakan pintu masuk Uni Soviet ke kawasan kami. Jika anda (Amerika Serikat)
menyelesaikan masalah itu (Israel) dan-memaksakan perdamaian di kawasan
itu, dengan berbuat ini anda menghentikan Uni Soviet melakukan invasi;:ini-
lah cara yang mereka lakukan selama ini.»* 3, T prd

ISRAEL SEBAGAI FAKTOR PENGHAMBAT

Di satu pihak, dlplomam Amenka Senkat seperti dijalankan Menten Luar
Negeri Haig disambut dingin oleh para pemimpin Arab karena tidak memper-
soalkan masalah Arab-Israel. Di lain pihak, Israel menentang keras bantuan

*Likat Bruce. R. Kuniholm, "What the Saudis Really Want: A Primer for the Reagan Ad-
ministration,”” Orbis, Vol. 25, No. 1, Spring 1981, hal. 114,

- -
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militer Amerika Serikat untuk negara-negara Teluk Parsi, ierutama Arab
Saudi. Maka Pemerintah Amerika Serikat masih menemui kesukaran sehu~
bungan dengam masaiah Arab Israel.

Negar&—negara Teluk Parsi umumnya beranggapan bahwa inti sengketa
Arab-Israel adalah masalah Palestina. Mereka menginginkan Amerika Serikat
menskanIsrael agar mengakui hak-hak nasional rakyat Palestina dan secara
demikian menvelesaikan masalah Arab-Israel. Tetapi baik Amerika Serikat
matpun negara-negara Arab masih menghadapi jalan buntu, karena Israel te-
tap menolak untuk berunding dengan PLO dan sebaliknya PLO tak mau
berunding dengan Israel. :

‘Negara-negara Teluk Parsi memperoleh kesan bahwa Amerika Serikat cen-
derung 'untuk mendabulukan kepentingan Israel. Persetujuan Camp David
yang diprakarsai Amerika Serikat dianggap tidak memberi hak eksistensi ke-
pada PLO, tetapt memungkinkan Israel memperoleh sebagian besar yang di-
perinangkannya, yaitu pengakuan hak hidupnya, perdamaian sejati dengan
lawan utamanya Mesir, dan lain- lain.! Mereka j juga menilai bahwa persetujuan
tersebut telah memecah-belah persatuan Arab. Oleh sebab itu mereka masih
bersikap ragu-ragu terhadap Amerika Serikat.

Megara-negara Arab ini seolah-olah tidak melihat bahwa Amerika Serikat
juga kewalahan menghadapi sikap keras Israel di Timur Tengah. Amerika Se-
rikat pun menyadari bahwa hambatan utama bagi perdamaian Timur Tengah
adalah sikap keras Israel itu. Tindakan-tindakan Israel seperti penyerbuan ter-
hadap reaktor nuklir Osirak di Irak dan krisis dengan Suriah di Libanon sema-
kin ‘memperuncing masalah ‘di Timur Tengah. Oleh sebab itu Pemerintah
Amerika Serikat menyesalkan tindakan Israel. Duta Besar Amerika Serikat
Jeane J. Kirkpatrick di Dewan Keamanan PBB mengatakan: ’Cara-cara yang
telah dipilih Israel untuk meredakan ketakutannya telah melukai, tidak mem-
baniu, perdamaijan dan keamanan kawasan.’’’ Amerika Serikat melihat
bahwa serangan Israel terhadap reaktor Irak melanggar persetujuan tahun
1952 antara mereka. Oleh sebab itu Pemerintah Reagan menunda pengiriman
pesawat F-15 dan F-16 kepada Israel.? Tindakan Amerika Serikat ini berhasil
mendesak Israel untuk mengadakan genjatan senjata di Libanon.

Dalam kerja sama militer dengan negara-negara Arab, Amerika Serikat
menghadapi kenvataan reaksi keras pihak Israel terhadap penjualan perleng-

ILihat Kirdi Dipoyudo, ''Persetujuan Camp David dan Prospek Perdamaian Arab-lsrael,”
Analisa, Tahun VHI, Mo, 3, Maret 1979, hal. 193,
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kapan militer seperti pesawat F-15 dan AWAC. PM Israel Menachem Begm
menyatakan ”Sen;ata«senjata ini merupakan bahaya besar terhadap keaman:’
an:Israel:il. senjata-senjata ini kiranva. dikirim untuk mempertahankan dirj -
terhadap kemungkman serbuan Uni Soviet, akan tetapi kami tidak: yakm bah:
' wa “Arab Saudi - benar-benar akan menggunakannya -untuk menghadap1 Ru-
gt Bag1 Israel, pesawat seperti AWAC merupakan hantu yang amat: me_m-'
'nakutkan, ‘karena radarnya’dapat mengintai setiap V4 meter jengkal. tanah': '
Israel dan memonitor setiap gerakan ruang udara. Begin juga telah menyata-
kan keberatannya kepada Ronald Reagan: *’Kami tidak hanya prihatin, fuan
Presxden, kami takut. Pesawat-pesawat udara‘ini berbahaya bagi Israel: dan
saya'tidak“dapat tinggal diam apabila  keamanan negara saya terlibat.’ 272
Keberatan Israel itu berdasarkan kecurigaan terhadap Arab Saudi vang meru-
pakan® musuhnya. - Menteri Pertahanan Israel - Ariel Sharon mengatakan:
P*{srael ‘menganggap ‘Arab Saudi sebagal negara musuh dala.m segala aspek
dan oieh sebab 1tu akan bernndak g . FiuEd

“Di 'dal'am 'negen Ronaid Reagan sebelumnya mendapat tantangan keras;
khususnya dari pihak Kongres termasuk beberapa anggota senat sehubungarn
dengan penjualan peralatan militer tersebut kepada Arab Saudi, sehingga ter:
jadi perdebatan yang sengit. Beberapa anggota Kongres menentangnya karena
memikirkan keamanan Israel dan kuatir bahwa penjualan persenjataan itu
dapat menimbulkan masalah dalam negeri Arab Saudi seperti terjadi didran:
Mereka kuatir bahwa Arab Saudi akan mengalami nasib yang sama seperti
Iran, sehingga kepentingan Armerika Serikat dirugikan. Laksamana Stansfield
‘Turner, bekas Direktur CIA, mengemukakan bahwa peralatan militer
Amerika Ser;kat itu dapat jatuh ke tangan yang salah apabila terjadi kup di
Arab Saudi.? Orang- -orang itu wmumnya kurang percaya pada Arab Saudi
karena negara itu musuh Israel. Sejumlah senator juga menentang rencana
penjualan militer itu dengan mengatakan bahwa Arab Saudi telah mengutuk
persetujuan perdamaian Israel-Mesir, menentang kapal-kapal Israel melewati
‘Terusan Suez dan menganjurkan perang suci terhadap Israel. Tetapi akhzrnya
Ronald Reagan mencapai kemenangan di Senat da]am hal penjualan pesawat
AWAC ztu

Untuk memperlunak keberatan Israel terhadap kerja sama militer Amerlka
Serikat’ dengan negara-negara Teluk Parsi, Washington memberikan konsesx
militer kepadanya. Amerika Serikat antara lain menawarkan pinjaman $ 600
juta untuk membeli tambahan 10 pesawat F-15 dan bersedia menjual peralat-

‘Lihat Aatara, 15 April 1981.
*Lihat Newsweek, 21 September 1981,
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an.?*Force Multiplication”’ yang mutakhir termasuk sistem ’Fire Control;*?
peralatan: komunikasi dan ‘elektronis yang mampu menetralisasi pesawat
: AWAC-’;I;_.sdan memberikan hak kepada Israel untuk menjual pesawat-pesawat
Kfir buatannya serta persenjataan militer lainnya kepada negara-negara seper-
ti-Taiwan, :Ekuador,=dan Afrika Selatan. Setelah Kongres menyetujui pen-
jualan sAWAC kepada:Arab Saudi akhir tahun yang lalu, dalam bulan
Desember: Amerika  Serikat “menandatangani persetujuan. strategls dengan
Israe] mesklpun hal itn ticiak begatu memuaskan Israel. :

Salan satu faktor yang m&mungkmxan iercapainya persefujuan penjualasa
peralatan .militer itu -adalah-jaminan-jaminan vang diberikan Arab Saudi
kepada: Amerika Serikat mengenai keamanan Israel, Arab Sandi diberitakan
telah:menerima 3 syarat dalam penggunaan pesawat AWAC, yaitu: pertama,
informasi.yang dikumpuikan AWAC hanya untuk Arab Saudi dan Amerika
Serikat, dan tidak boleh diberikan kepada negara-negara -Arab; kedua,
Amerika Serikat akan bisa memeriksa semua data vang dikumpulkan AWAC;
ketiga, AWAC hanya akan diijinkan terbang di bagian timur wilayah Arab
Saudiuntuk melindungi lapangan-lapangan minyak.? Newsweek juga memuat
berita yang hampir sama bahwa dalam suatu surat keterangan (letter of cer-
tification) yang ditandatangani Reagan disebutkan bahwa Arab Saudi secara
verbal setuju bahwa AWAC hanya akan beroperasi di dalam wilayah udara-
nya dan ‘Amerika- Serikat ‘akan mengambil bagian dalam intelijennya dan
mengamatl keamanannya.’

)

PENUTUP

_ Dalam_bidang militer, negara-negara sahabat Arab, Amerika Serikat
khususnya, Arab Saudi membutuhkannya dan bergantung selamna ini pada-
nya. Ketegangan-ketegangan di kawasan mendorong Arab Saudi untuk
memperkuat diri guna melindungi keamanan wilayahnya, apalagi karena ia
sadar bahwa kekayaan minyaknya menjadi sasaran negara-negara besar.
Pemerintah Ronald Reagan sebaliknya bersikap antusias untuk membantunya
guna melindungi kepentingan global Amerika Serikat di kawasan Timur
Tengah. Bantuan militer Amerika Serikat dinilai akan semakin meningkatkan
ketergantungan Arab Saudi pada Amerika Serikat, hal mana akan mengun-

Lihat Newsweek, 23 Maret 1981,
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‘turigkan Amerika’ Serikat: tétapi’ menimbulkan masalah bagi Arab Sandi;

Namun kerja sama militer Amerika Serikat-Arab Saudi, terutama penju

_pesawat- AWAC, :gz.méﬁdap:a;t_ tantangan dari sebagian anggota Kongres ya g
cenderung memihak Israel. Israel sendiri sangat tidak senang dengan:
keputusan Amerika Serikat itu karena menganggap Arab Saudi sebagai.

-musuh, Tetapi Amerika Serikat kali ini tampaknya tidak begitu memperhati- -
“kan keberatan pihak Israel, seperti pada waktu-waktu yang lalu, karena sikap -
Israel terlalu keras. Selain itu Arab Saudi berusaha meyakinkan Amerika "
Serikat bahwa pesawat-pesawat AWAC tidak akan digunakan untuk menye- L
rang Istael. Menteri Perminyakan Yamani mengatakan: ... kami tidak akan
berperang melawan Israel. Kami tidak mempunyai rencana untuk berbuat
demikian. Kami menginginkan perdamaian. Kami berusaha sebaik mungkin

untuk mencapai perdamaian dengan Israel,’’!

Sementara itu Amerika Serikat mengalami kesulitan dalam dipiomasinya
dengan. negara-negara Teluk Parsi, . Sebagai -akibat perbedaan . pandangan
mereka mengenai ancaman di kawasan Timur Tengah, Amerika Serikat gagal
mencapai kesepakatan strategi dengan negara-negara Arab guna menghadapi
Uni. Soviet. Mereka lebih.mengutamakan tercapainya penyelesaian konflik
Arab-lsrael termasuk masalah Palestina. Oleh sebab. itu_dapat dikatakan
bahwa Israel menjadi masalah dalam pendekatan diplomatik Amerika Serikat
terhadap negara-negara Arab. Mereka meragukan Amerika Serikat Karena
kedudukannya sebagai sahabat utama Israel tanpa melihat kesulitan-kesulitan .
yang dibadapi Amerika Serikat sehubungan dengan Israel. - N /o

. -Jadi dalam .usaha meningkatkan hubungannya dengan. negara-negara
Teluk Parsi, Amerika Serikat lebih berhasil menggunakan strategi kerja sama
di bidang militer karena mereka membutuhkan bantuan militernya, sedang-
kan penggunaan jalur diplomasi tidak begitu berhasil karena ia terlalu men-
dukung Israel, yang merupakan musuh utama mereka. =






